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ABSTRAK

SUYOTO. Upaya Peningkatan Hasil Belajar IPA Materi Sumber Daya
Alam Siswa Kelas IV MIN Yogyakarta Il Dengan Pendekatan CTantextual
Teaching and Learning Tahun Pelajaran 2010/2011. Skripsi. Yogyakarta:
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2011.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil
belajar IPA materi sumber daya alam siswa kelas IV MIN Yogyakarta 1l dengan
pendekatan CTL Gontextual Teaching and LearningPenerapan pendekatan
CTL diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV MIN
Yogyakarta Il pada tahun pelajaran 2010/2011. Penelitian ini juga bertujuan untuk
mengetahui bagaimana tanggapan para siswa kelas IV MIN Yogyakarta Il
terhadap pembelajaran IPA dengan pendekatan CTL.

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan KelaSlagsroom Action
Research dengan menggunakan model Kemmis dan Taggart yang dilaksanakan
di kelas IV MIN Yogyakarta Il pada pembelajaran IPA. Penelitian ini terdiri dari
dua siklus yang setiap siklusnya berisi dua kali pembelajaran (pertemuan).
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian yang
berupa: peneliti, lembar RPP, buku paket IPA, handout, LKS, lembgoreciast
lembar soalpost test lembar observasi kegiatan pembelajaran, lembar angket
tanggapan siswa, catatan lapangan, dokumentasi, dan wawancara. Peningkatan
hasil belajar IPA siswa kelas IV MIN Yogyakarta |l dapat diketahui berdasarkan
rerata nilai post testpada siklus | ditambah siklus Il ditambah siklus IlI
dibandingkan dengan rerata nilai ulangan harian sebelum siklus I, siklus I, dan
siklus IlI.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan CTon{extual
Teaching and Learningdapat diterapkan dalam pembelajaran IPA di kelas IV
MIN Yogyakarta Il tahun pelajaran 2010/2011 dengan materi sumber daya alam.
Penerapan pendekatan CTL dalam pembelajaran IPA juga dapat meningkatkan
hasil belajar IPA siswa kelas IV MIN Yogyakarta |l tahun pelajaran 2010/2011
pada materi sumber daya alam dengdfect sizesebesar 2,11. Penerapan
pendekatan CTL dalam pembelajaran IPA memperoleh tanggapan yang positif
dari mayoritas siswa kelas IV MIN Yogyakarta Il.

Kata Kunci: Pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning), Hasil
Belajar IPA, Materi Sumber Daya Alam, Kelas IV MIN Yogyakarta
Il
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dasar adalah salah satu perwujudan dari konsep
pendidikan untuk semuaducation for all yang telah menjadi isu kebijakan
penting bagi setiap negara di dunia. Pendidikan untuk semua adalah konsep
universal pengembangan SDM (Sumber Daya Manusia) yang menaruh
perhatian pada program pendidikan bagi semua segmen masyarakat. Bagian
penting dari pendidikan untuk semua adalah pendidikan dasar yang diarahkan
pada penanaman kemampuan dasar mininuen@ Competenci¢yang harus
dimiliki oleh semua warga negara. Kemampuan dasar minimum ini telah
tercantum dalam pelbagai literatur, yaitu kompetensi yang paling tidak
meliputi: kemampuan dasar untuk belajaadic learning skills kecakapan
dasar lasic learning contents tanggung jawab sebagai warga negara
(responsibility, wawasan dan penalaraco@nizancg dan kesadaran akan
keselamatan lingkunganefficacy. Pendidikan dasar berorientasi pada
perwujudan pendidikan umum yang bermutu bagi semua warga negara secara
merata

Semua kompetensi minimum tersebut bertumpu pada kemampuan

dasar yang pertama, kemampuan untuk belajar, dalam arti bahwa kompetensi-

'Ace Suryadi dan Dasim BudimansyaRendidikan Nasional Menuju Masyarakat
Indonesia Baryu(Jakarta: PT Genesindo, 2004), him. 5.



kompetensi lainnya akan dapat dikembangkan jika kemampuan dasar yang
pertama telah dapat dikembangkan secara baik. Kemampuan dasar untuk
belajar itu sendiri di negara-negara maju dikembangkan melalui apa yang
disebut 3R dalam bentuk kemampuan membacRedding, Yyaitu
kemampuan untuk menyerap informasi sebanyak mungkin melalui pelbagai
sumber seperti membaca, mendengar, atau mengamati; kemampuan menulis
(wRiting), yaitu kemampuan untuk mengungkapkan gagasan atau perasaan
secara verbal baik dalam bentuk tulisan maupun lisan; kemampuan berhitung
(aRithmeticy yaitu kemampuan memahami dan menerapkan logika angka
dan ruang dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan tingkatannya. Di
negara-negara maju seperti Amerika Serikat, sekar8®jjrii ditambah dua

"R" lagi, yaitu kemampuan untuk menghargai orang lain dalam arti luas
(Respegt dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap dirinya, keluarganya,
masyarakatnya, negaranya, dan dunia sebagai warga negara yang baik
(Responsibility?

Sebagai pengajar atau pendidik, guru merupakan salah satu faktor
penentu keberhasilan setiap upaya pendidikan. Itulah sebabnya setiap adanya
inovasi pendidikan, khususnya dalam kurikulum dan peningkatan sumber
daya manusia yang dihasilkan dari upaya pendidikan selalu bermuara pada
faktor guru. Hal ini menunjukkan bahwa betapa eksisnya peran guru dalam
dunia pendidikan. Agar dapat mengajar efektif, guru harus meningkatkan

kesempatan belajar bagi siswa (kuantitas) dan meningkatkan mutu (kualitas)

bid., him. 6.



mengajarnya. Kesempatan belajar siswa dapat ditingkatkan dengan cara
melibatkan siswa secara aktif dalam belajar. Makin banyak siswa terlibat aktif
dalam belajar, makin tinggi kemungkinan prestasi (hasil) belajar yang
dicapainya. Sedangkan dalam meningkatkan kualitas dalam mengajar
hendaknya guru mampu merencanakan program pengajaran dan sekaligus
mampu pula melakukannya dalam bentuk interaksi belajar mefgajar.
Upaya-upaya peningkatan mutu pendidikan telah dilakukan paling
tidak sejak pembakuan kurikulum sekolah pada tahun 1975 — 1976; yang
dilanjutkan dengan kegiatan-kegiatan seperti penataran guru, penyediaan
buku serta sarana belajar, namun sampai saat ini sistem pendidikan masih
dihadapkan pada masalah mutu yang sangat mengkhawatirkan. Beberapa
masalah mendasar mengenai mutu pendidikan dapat dilihat dari beberapa

faktor sebab berikut irfi:

1. Proses pembelajaran terlalu berorientasi terhadap penguasaan teori dan
hafalan pada semua mata pelajaran sehingga menyebabkan kemampuan
belajar dan penalaran para peserta didik sebagai inti dari keberhasilan
pendidikan kurang berkembang;

2. Kurikulum sekolah yang amat terstruktur dan sarat beban menyebabkan
proses pembelajaran di sekolah menjadi steril terhadap keadaan dan
perubahan lingkungan fisik dan sosial yang berkembang di masyarakat.

Akibatnya, proses pendidikan menjadi rutin, tidak menarik, dan kurang

®Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), him. v.
“Ace Suryadi dan Dasim Budimansyaip, cit.,him. 12 — 13.



mampu memupuk kreativitas murid untuk belajar serta guru dan pengelola
pendidikan dalam menyusun dan melaksanakan pendekatan pembelajaran
yang inovatif;

3. Hasil-hasil pendidikan belum dapat dinilai melalui sistem pengujian atau
assessmenyang terpercaya dan terlembaga sehingga mutunya belum
dapat dimonitor secara teratur dan objektif. Perbandingan mutu pendidikan
antar wilayah daerah, antar waktu, dan antar negara belum dapat dilakukan
dan mengingat hasil-hasil penilaian mutu belum diukur secara teliti maka
sistem penilaian yang berlaku belum dapat berfungsi sebagai sarana
umpan balik untuk penyempurnaan proses pembelajaran.

Indikator rendahnya mutu pendidikan di Indonesia adalah rendahnya
hasil belajar siswa. Berdasarkan rekapan nilai ulangan harian sebelum
dilaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) hasil belajar IPA kelas IV
MIN Yogyakarta Il tergolong rendah yaitu baru sekitar 57,58 % siswa yang
sudah mendapatkan nilai di atas KKM yaitu 65 pada skala seratus atau 6,5
pada skala sepulthPeneliti berasumsi bahwa rendahnya hasil belajar IPA
siswa kelas IV MIN Yogyakarta Il disebabkan kurang efektifnya metode atau
pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru yang bersangkutan.
Dalam hal ini proses pembelajaran IPA masih didominasi oleh model
pembelajaran tradisional (orientasi isi, pasif-reseptif, individualistik, teoretik,
preskriptif, kebiasaan, faktual, behavioris). Maka dari itu peneliti mempunyai

inisiatif untuk menggunakan pendekatan CTCoftextual Teaching and

®Hasil wawancara dengan Bapak Shohibul Kahfi, S.Pd. pada tanggal 6 Januari 2011.



Learning dalam pembelajaran IPA agar mutu praktik pembelajaran IPA
dapat meningkat sehingga hasil belajar IPA siswa kelas IV MIN Yogyakarta
Il dapat meningkat pula.

Metode atau pendekatan pembelajaran yang dimaksud adalah CTL
(Contextual Teaching and Learningtau pembelajaran kontekstual. Model
pembelajaran kontekstual (CTL) merupakan rancangan pembelajaran yang
dibangun atas dasar asumsi bahkveowledge is constructed by human
(Zahorik, 1995). Atas dasar itu maka dikembangkan model pembelajaran
konstruktivis yang membuka peluang seluas-luasnya kepada siswa untuk
memberdayakan diri. Cara belajar yang terbaik adalah siswa mengkonstruksi
sendiri secara aktif pemahamannya. Karena itu kebiasaan guru "akting di
panggung dan siswa menonton" harus dirubah menjadi "siswa aktif bekerja
dan belajar di panggung, sedangkan guru membimbingnya dari 8ekat".

Dalam penerapan model pembelajaran kontekstual (CTL), terdapat
tujuh komponen utama yang harus dilakukan secara sungguh-sungguh.
Komponen yang dimaksud adalah 1. konstruktivisme, 2. proses menemukan,
3. bertanya, 4. masyarakat belajar, 5. pemodelan, 6. refleksi, dan 7. pénilaian.

Dengan dasar inilah peneliti mengadakan penelitian tindakan kelas
dengan judul"Upaya Peningkatan Hasil Belajar IPA Materi Sumber
Daya Alam Siswa Kelas IV MIN Yogyakarta Il Dengan Pendekatan CTL

(Contextual Teaching and Learning) Tahun Pelajaran 2010/2011".

®Asep Jihad & Abdul HarisEvaluasi Pembelajarar(Yogyakarta: Multi Presindo, 2010),
him. 48.
"Ibid., him. 49.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan pendekatan C{Contextual Teaching and
Learning pada pembelajaran IPA materi sumber daya alam di kelas IV
MIN Yogyakarta II?

2. Adakah peningkatan hasil belajar IPA materi sumber daya alam siswa
kelas IV MIN Yogyakarta 1l setelah menerapkan pendekatan CTL
(Contextual Teaching and Learnity

3. Bagaimana tanggapan siswa kelas IV MIN Yogyakarta Il terhadap
pembelajaran IPA materi sumber daya alam dengan menggunakan

pendekatan CTL?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

a. Mendeskripsikan tentang penerapan pendekatan GJantéxtual
Teaching and Learningpada pembelajaran IPA materi sumber daya
alam di kelas IV MIN Yogyakarta II;

b. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPA materi sumber daya
alam siswa kelas IV MIN Yogyakarta Il setelah menerapkan

pendekatan CTIContextual Teaching and Learning



c. Untuk mengetahui tanggapan siswa kelas IV MIN Yogyakarta Il
terhadap pembelajaran IPA materi sumber daya alam dengan
menggunakan pendekatan CTL.

2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan sebagai berikut:

a. Menambah wawasan bagi para guru tentang penerapan pendekatan CTL
(Contextual Teaching and Learning

b. Sebagai sumber rujukan bagi orang yang ingin meneliti tentang

pendekatan CTLGontextual Teaching and Learning

D. Kajian Pustaka
Ada beberapa hasil penelitian yang relevan dan berkaitan dengan
pendekatan CTLGontextual Teaching and Learningntara lain yaitu:

1. Penelitian yang pertama adalah skripsi yang ditulis oleh Umdah
Mustarohah, Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2008 dengan judul
"Penerapan Pendekatan Kontekstual Sebagai Upaya Peningkatan Motivasi
dan Prestasi Belajar Biologi Sub Pokok Bahasan "Gangguan pada Sistem
Peredaran Darah Manusia" Siswa Kelas XI MAN Wonokromo Bantul".
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan pendekatan Canht¢xtual

Teaching and Learninglapat meningkatkan prestasi belajar siwa;

8Umdah MustarohahPenerapan Pendekatan Kontekstual Sebagai Upaya Peningkatan
Motivasi dan Prestasi Belajar Biologi Sub Pokok Bahasan Gangguan pada Sistem Peredaran
Darah Manusia Siswa Kelas XI MAN Wonokromo Bar(ttibgyakarta: Prodi Pendidikan Biologi
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga, 2008).



2. Penelitian yang kedua adalah skripsi yang ditulis oleh Suharjanti, Program
Studi Pendidikan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2010 dengan judul "Penerapan Pendekatan
CTL (Contextual Teaching and Learningntuk Meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa Materi Pokok Ciri-ciri Makhluk Hidup Pada Kelas VII B
SMP Negeri 9 Yogyakarta Tahun Ajaran 2009 / 2010". Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dengan pendekatan QTantextual Teaching and
Learning dapat meningkatkan prestasi belajar si¥wa.

Sedangkan dari penelitian ini yang membedakan dengan kedua
penelitian di atas adalah subjek dan objek yang diteliti berbeda serta mata
pelajarannya yaitu Biologi. Adapun dalam penelitian ini membahas mata
pelajaran IPA materi sumber daya alam kelas IV di MIN Yogyakarta II.
Penelitian ini lebih menekankan pada penerapan pendekatarO0mtektual

Teaching and Learninglan penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas.

E. Landasan Teori
1. llmu Pengetahuan Alam
liImu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari
tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-

konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan proses penemuan.

°Suharjanti, Penerapan Pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Materi Pokok Ciri-ciri Makhluk Hidup Pada Kelas VII B
SMP Negeri 9 Yogyakarta Tahun Ajaran 2009/20( ogyakarta: Prodi Pendidikan Biologi
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga, 2010).



Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik
untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan
sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi
dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan
untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam $&kitar.

IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi
kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat
diidentifikasikan. Penerapan IPA perlu dilakukan secara bijaksana agar
tidak berdampak buruk terhadap lingkungan. Di tingkat MI diharapkan ada
penekanan pembelajaraalingtemas(sains, lingkungan, teknologi, dan
masyarakat) yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk merancang
dan membuat suatu karya melalui penerapan konsep IPA dan kompetensi
bekerja ilmiah secara bijaksatta.

Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah
(scientific inquiry untuk menumbuhkan kemampuan berfikir, bekerja, dan
bersikap ilmiah serta mengomunikasikannya sebagai aspek penting

kecakapan hidup. Oleh karena itu pembelajaran IPA di Ml menekankan

Djrektorat Pendidikan Pada Madras@tandar Isi Madrasah Ibtidaiyah(Jakarta:
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama Republik Indonesia, 2006), him. 108.
Ybid., him. 108.



pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan

dan pengembangan keterampilan proses dan sikap itfniah.

Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) IPA di Ml
merupakan standar minimum yang secara nasional harus dicapai oleh
peserta didik dan menjadi acuan dalam pengembangan kurikulum di setiap
satuan pendidikan. Pencapaian SK dan KD didasarkan pada pemberdayaan
peserta didik untuk membangun kemampuan, bekerja ilmiah, dan
pengetahuan sendiri yang difasilitasi oleh giiru.

Mata Pelajaran IPA di Ml bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan berikut irlf*

a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya;

b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari;

c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat;

d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah, dan membuat keputusan;

e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,

menjaga, dan melestarikan lingkungan alam;

2pirektorat Pendidikan Pada Madraskait, cit.
Blbid., him. 108 — 109.
“Direktorat Pendidikan Pada Madraséit. cit.
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f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan;
g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP / MTs.
Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk MI meliputi aspek-aspek
berikut!®
a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan,
tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan;
b. Benda / materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat, dan
gas;
c. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik,
cahaya, dan pesawat sederhana.

Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan

benda-benda langit lainnya.
2. Pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning)

Pembelajaran kontekstual adalah pendekatan pembelajaran yang
mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata siswa
sehari-hari, baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat maupun
warga negara, dengan tujuan untuk menemukan makna materi tersebut

bagi kehidupanny&

“Direktorat Pendidikan Pada Madraghtt. cit.
1% okom KomalasariPembelajaran Kontekstual: Konsep dan AplikéBandung: PT
Refika Aditama, 2010), him. 7.
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Menurut Ditjen Dikdasmen terdapat beberapa perbedaan antara

pembelajaran kontekstual dengan pembelajaran tradisional, sebagaimana

terlihat pada tabel berikut inf:

Tabel 1: Perbedaan Pembelajaran Kontekstual
dengan Pembelajaran Tradisional

Pendekatan CTL

Pendekatan Tradisional

Siswa secara aktif terlibat dale
proses pembelajaran.

Siswa adalah penerima inform:
secara pasif.

Siswa belajar dari temamelalui
kerja kelompok, diskusi, dan salir
mengoreksi.

Siswa belajar secara individ.
9

Pembelajaran dikaitkan deng
kehidupan nyata dan atau masa
yang disimulasikan.

Pembelajaran sangat abstrak
ladoretis.

Perilaku dibangun atas kesada
sendiri.

Perilaku dibangun atas kebias.

Keterampilan dikembangkan a
dasar pemahaman.

Keterampilan dikembangkan at
dasar latihan.

Hadiah untuk perilaku baik adal
kepuasan.

Hadiah untuk perilaku baik adal
pujian atau nilai (angka) rapor.

Seseorang tidak melakukan ye
jelek karena dia sadar hal itu keli
dan merugikan.

Seseorang tidak melakukan ye
rielek karena dia takut hukuman.

Bahasa diajarkan deng
pendekatan  komunikatif, yak
siswa diajak menggunakan bahg
dalam konteks nyata.

Bahasa diajarkan deng
npendekatan  struktural: rum
ashterangkan sampai paha

kemudian dilatihkand(ill ).

S
m,

Pemahaman rumus dikembangkdRumus itu ada di luar diri siswa,
atas dasar skemata yang sudah |admg harus diterangkan, diterima,
dalam diri siswa. dihafalkan, dan dilatihkan.
Pemahaman rumus itu relatiRumus adalah kebenaran absolut
berbeda antara siswa yang safsama untuk semua orang). Hanya
dengan lainnya sesuai dengaada dua kemungkinan, yaitu
skemata siswaofi going process gfpemahaman rumus yang salah gtau
development benar.

Siswa diminta bertanggung jawalsuru adalah penentu jalannya
memantau dan mengembangkaroses pembelajaran.
pembelajaran mereka  masing-

masing.

Penghargaan terhadap pengalamBembelajaran tidak memperhatikan

siswa sangat diutamakan.

pengalaman siswa.

Mbid., him. 18 — 19.
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Hasil belajar diukur dengdnHasil belajar hanya diukur dengan
pelbagai cara: proses bekerja, hasés.
karya, penampilan, rekaman, tes,

dan lain-lain.

Pembelajaran terjadi di pelbagd?Pembelajaran hanya terjadi |di
tempat, konteks, dasetting. dalam kelas.

Penyesalan adalah hukuman d&anksi adalah  hukuman  dari
perilaku jelek. perilaku jelek.

Perilaku baik berdasar motivasPerilaku baik berdasar motivasi
intrinsik. ekstrinsik.

Seseorang berperilaku baik karerfdeseorang berperilaku baik karena
yakin itulah yang terbaik dandia terbiasa melakukan begitu.
bermanfaat. Kebiasaan ini dibangun dengan
hadiah yang menyenangkan.

Menurut Masnur Muslich pembelajaran dengan pendekatan
kontekstual mempunyai karakteristik sebagai berikut:

a. Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks otentik, yaitu pembelajaran
yang diarahkan pada ketercapaian keterampilan dalam konteks
kehidupan nyata atau pembelajaran yang dilaksanakan dalam
lingkungan yang alamiatie@rning in real life setting

b. Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengerjakan tugas-tugas yang bermakmeafpingful learning

c. Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman bermakna
kepada siswddarning by doing;

d. Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi, saling

mengoreksi antartemaleérning in a group;

¥Masnur MuslichKTSP: Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekgtiakarta:
PT Bumi Aksara, 2009), him. 42.
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e. Pembelajaran memberikan kesempatan untuk menciptakan rasa
kebersamaan, bekerja sama, dan saling memahami antara satu dengan
yang lain secara mendalafegrning to know each other deeply

f. Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif, dan
mementingkan kerja samdedrning to ask, to inquiry, to work
togethey;

g. Pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang menyenangaaring
as an enjoy activily

Secara lebih sederhana Nurhadi mendeskripsikan karakteristik
pembelajaran kontekstual dengan cara menderetkan sepuluh kata kunci,
yaitu: kerja sama, saling menunjang, menyenangkan serta tidak
membosankan, Dbelajar dengan gairah, pembelajaran terintegrasi,
menggunakan pelbagai sumber, siswa ag&higringdengan teman, siswa
kritis, dan guru kreatif?

Ciri Umum Model Kontekstual (CTE}

Model pembelajaran kontekstual (CTL) merupakan rancangan
pembelajaran yang dibangun atas dasar asumsi behewaedge is
constructed by human(Zahorik, 1995). Atas dasar itu maka
dikembangkan model pembelajaran konstruktivis yang membuka
peluang seluas-luasnya kepada siswa untuk memberdayakan diri. Cara
belajar yang terbaik adalah siswa mengkonstruksi sendiri secara aktif

pemahamannya. Karena itu kebiasaan guru "akting di panggung dan

“Ibid., him. 42 — 43.
“Asep Jihad dan Abdul Hariep. cit.,him. 48 — 49.

14



siswa menonton" harus dirubah menjadi "siswa aktif bekerja dan belajar
di panggung, sedangkan guru membimbingnya dari dekat".

Beberapa perbedaan antara model pembelajaran kontekstual
(CTL) dengan model pembelajaran tradisional sebagaimana terlihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 2: Perbedaan Model Pembelajaran Kontekstual
dengan Pembelajaran Tradisional

Model Kontekstual (CTL) Model Tradisional
Orientasi siswa Orientasi isi
Aktif-kreatif Pasif-reseptif
Kooperatit Individualistik
Realistik Teoretik
Eksploratil Preskriptil
Kesadaran diri Kebiasaan
Fungsional Faktual
Konstruktivis Behavioris
PAP PAN

Dari perbedaan di atas tampak bahwa model pembelajaran
kontekstual (CTL) lebih menekankan pada kebutuhan siswa,
pemberdayaan potensi siswa, peningkatan kesadaran diri, penyampaian
ilmu-ilmu  yang fungsional bagi kehidupan, dan penilaian yang
mengukur penguasaan ilmu secara tuntas. Hal itu berbeda dari model
pembelajaran tradisional yang lebih menekankan pada materi atau isi,
dominasi peran guru, peningkatan pengetahuan, penyampaian
pengetahuan yang faktual, mengukur tingkah laku yang nyata, dan

menilai posisi siswa pada kelompoknya. Karena itu, semangat yang

dibangun dalam model pembelajaran kontekstual (CTL) setara dengan
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semangat yang ada dalam pembelajaran berorientasi Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP).
Penerapan Model di Kefds
Dalam penerapan model pembelajaran kontekstual (CTL),
terdapat tujuh komponen utama yang harus dilakukan secara
sungguh-sungguh. Komponen yang dimaksud adalah 1.
konstruktivisme, 2. proses menemukan, 3. bertanya, 4. masyarakat
belajar, 5. pemodelan, 6. refleksi, dan 7. penilaian.
1) Konstruktivisme Constructivism)

Konstruktivisme merupakan landasan filosofis yang
mendasari model pembelajaran kontekstual (CTL). Landasan
berfikir konstruktivisme berbeda dari pandangan kaum objektivis
yang lebih menekankan pada hasil pembelajaran. Dalam
pandangan kaum konstruktivis, strategi memperoleh lebih
diutamakan dibandingkan dengan seberapa banyak siswa
memperoleh dan mengingat pengetahuan. Oleh karena itu,
kewajiban guru adalah memfasilitasi belajar melalui proses: (1)
menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa, (2)
memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan
menerapkan idenya sendiri, dan (3) menyadarkan siswa agar

menerapkan strategi mereka sendiri.

pid., him. 49 - 52.
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2) Menemukanlfquiry)

Menemukan merupakan bagian inti dari pembelajaran
Kontekstual (CTL). Proses menemukan itulah yang paling
penting dalam pembelajaran. Ketika kita menemukan sesuatu
yang kita cari, daya ingat kita akan lebih melekat dibandingkan
dengan orang lain yang menemukannya. Demikian pula dalam
memperoleh pengetahuan dan pengalaman belajar, fikiran,
perasaan, dan gerak motorik kita akan secara terpadu dan
seimbang dalam merespon sesuatu yang diperoleh dari ikhtiar
belajar melalui proses menemukan. Hal itu berbeda dari belajar
yang hanya sekedar menyerap pengetahuan dari orang yang sudah
lebih tahu, atau lebih-lebih menghafal sejumlah pengetahuan yang
terpilah-pilah, yang pada akhirnya akan mengganggu
keseimbangan potensi diri siswa.

3) Bertanya Questioning

Bertanya merupakan salah satu pintu masuk untuk
memperoleh pengetahuan. Karena itu, bertanya dalam kegiatan
pembelajaran merupakan kegiatan guru untuk mendorong,
membimbing, dan menilai kemampuan berfikir siswa. Demikian
pula, bertanya merupakan bagian penting dalam melaksanakan
pembelajaran inkuiri, yaitu menggali informasi,
mengkonfirmasikan apa yang sudah diketahui, dan mengarahkan

perhatian pada aspek yang belum diketahuinya.
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4) Masyarakat Belajalearning Community

Masyarakat belajar dapat terjadi apabila antara siswa
dengan guru atau siswa dengan siswa memiliki interaksi yang
efektif dan komunikatif. Pengertian masyarakat belajar juga
mencerminkan adanya kultur akademik yang tinggi di mana
semua sivitas madrasah atau sekolah dapat bekerja sama dengan
intensif. Dalam proses pembelajaran di kelas, masyarakat belajar
dapat direkayasa dengan membentuk kelompok-kelompok belajar
yang memungkinkan antar siswa melakulsiraring pendapat
atau pengalaman. Dalam model pembelajaran kontekstual (CTL)
pengembangan masyarakat belajar dapat dilakukan dengan cara:
(1) membentuk kelompok kecil atau besar, (2) mendatangkan ahli
ke kelas, (3) bekerja dengan kelas sebaya, (4) bekerja dengan
kelas di atasnya, (5) bekerja dengan masyarakat.

5) PemodelanNlodelling)

Bagian penting lainnya dalam pembelajaran kontekstual
(CTL) adalah pemodelan. Yang dimaksud dengan pemodelan
adalah pemberian contoh-contoh belajar, tindakan atau perilaku
yang ditampilkan oleh guru. Pemodelan menjadi penting karena
hal tersebut memberikan tindakan konkret yang dapat ditiru
langsung oleh siswa. Dalam model pembelajaran kontekstual
(CTL), pemodelan tidak hanya dapat diperankan oleh guru, tetapi

dapat pula dilakukan oleh siswa. Seorang siswa dapat ditunjuk
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untuk memberikan contoh kepada temannya cara menghafal kata
atau membaca cepat.
6) Refleksi Reflection

Refleksi juga merupakan bagian penting dari pembelajaran
kontekstual (CTL). Refleksi adalah cara berfikir tentang apa yang
baru dipelajari atau berfikir ke belakang tentang apa yang sudah
dilakukan pada masa lalu. Fungsi berfikir reflektif adalah untuk
mengevaluasi pengetahuan atau pengalaman lama dengan
pengetahuan dan pengalaman baru. Dalam teori kognitif, siswa
mengendapkan apa yang baru dipelajarinya sebagai struktur
pengetahuan yang baru, yang sekaligus merupakan pengayaan
atau revisi terhadap pengetahuan lama.

7) Penilaian OtentikAuthentic Asessmgnt

Penilaian sebenarnya dalam pembelajaran kontekstual
berperan dalam memberikan gambaran keberhasilan siswa secara
keseluruhan. Karena itu, penilaian yang dimaksud tidak sebatas
pengukuran daya fikir, melainkan penilaian yang benar-benar
otentik, sesuai dengan kemampuan siswa yang sebenarnya.
Prinsip penilaian ini hampir sama dengan prinsip penilaian KBK
yang menghendaki teridentifikasinya seluruh potensi pada diri
siswa. Konsekuensi dari penilaian yang otentik, perangkat alat
penilaian harus dikembangkan secara variatif sesuai dengan

karakteristik aspek yang akan dinilai. Maka muncul cara-cara
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penilaian seperti yang dilakukan dalam bentuk: proyek, karya

siswa, kuis, demonstrasi, laporan, hasil tes, karya tulis, dan lain-

lain yang semua itu terangkum dalam teknik penilaian portofolio.
3. Perkembangan Kognitif Siswa

Seorang pakar terkemuka dalam disiplin psikologi kognitif dan
psikologi anak, Jean Piaget, yang hidup antara tahun 1896 sampai tahun
1980, mengklasifikasikan perkembangan kognitif anak menjadi empat
tahapan, yaitd?

a. tahapsensory-motqryakni perkembangan ranah kognitif yang terjadi
pada usia nol — dua tahun;

b. tahappre-operational yakni perkembangan ranah kognitif yang terjadi
pada usia dua — tujuh tahun;

c. tahap concrete-operational yang terjadi pada usia tujuh — sebelas
tahun;

d. tahap formal-operational yakni perkembangan ranah kognitif yang
terjadi pada usia sebelas — lima belas tahun.

Mayoritas siswa kelas IV sekolah dasar berada pada usia *+ sepuluh
tahun yang berarti dengan usia tersebut telah memasuki tahap konkret-
operasional (usia tujuh — sebelas tahun). Dalam inteligensi operasional
anak yang sedang berada pada tahap konkret-operasional terdapat sistem
operasi kognitif yang meliputi: Igonservation 2) addition of classes3)

multiplication of classesConserrvation(konservasi / pengekalan) adalah

ZMuhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan B§Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2002), him. 92.
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kemampuan anak dalam memahami aspek-aspek kumulatif materi, seperti
volume dan jumlahAddition of classegpenambahan golongan benda)
yakni kemampuan anak dalam memahami cara mengkombinasi beberapa
golongan benda yang dianggap berkelas lebih rendah, seperti mawar, dan
melati, dan menghubungkan dengan golongan benda yang berkelas lebih
tinggi, seperti bungaMultiplication of classegpelipatgandaan golongan
benda) yakni kemampuan yang melibatkan pengetahuan mengenai cara
mempertahankan dimensi-dimensi benda (seperti warna bunga dan tipe
bunga) untuk membentuk gabungan golongan benda (seperti mawar
merah, mawar putih, dan seterusﬁi/a.

Perolehan pemahaman tersebut diiringi dengan banyak
berkurangnya egosentrisme anak. Artinya anak sudah mulai memiliki
kemampuan mengkoordinasikan pandangan-pandangan orang lain dengan
pandangannya sendiri, dan memiliki persepsi positif bahwa pandangannya
hanyalah salah satu dari sekian banyak pandangan orang. Jadi, pada
dasarnya perkembangan kognitif anak tersebut ditinjau dari sudut
karakteristiknya sudah sama dengan kemampuan kognitif orang dewasa.
Namun demikian, masih ada keterbatasan-keterbatasan kapasitas anak
dalam mengkoordinasikan pemikirannya. Anak-anak dalam rentang usia
tujuh — sebelas tahun baru mampu berfikir sistematis mengenai benda-

benda dan peristiwa-peristiwva yang konkret. Inilah yang menjadi alasan

Bpid., him. 72 — 73.
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mengapa perkembangan kognitif anak yang berusia tujuh — sebelas tahun
tersebut dinamakan tahap konkret-operasithal.
4. Belajar — Mengajar dan Pembelajaran

Belajar dapat didefinisikan sebagai berikut: "Belajar ialah suatu
proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman
individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkunganfiya.

Menurut Muhibbin Syah secara umum belajar dapat dipahami
sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif
menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang
melibatkan proses kognifif.

Menurut Sudjana yang dikutip oleh Asep Jihad berpendapat,
belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada
diri seseorang, perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan
dalam pelbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap
dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perubahan
aspek-aspek yang ada pada individu yang beiajar.

Menurut Slameto yang dikutip oleh Asep Jihad berpendapat bahwa
mengajar adalah penyerahan kebudayaan kepada anak didik yang berupa

pengalaman dan kecakapan atau usaha untuk mewariskan kebudayaan

2Muhibbin Syah]oc. cit.

ZAbu Ahmadi dan Widodo SupriyonBsikologi Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2008), him. 128.

ZMuhibbin Syahpp.cit.,him. 92.

?"Asep Jihad dan Abdul Hariep. cit.,him. 2.
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masyarakat kepada generasi berikufffyaiktivitas sepenuhnya atau
tongkat pengendalinya adalah guru, sedangkan siswa hanya mendengarkan
apa yang disampaikan oleh guru. Hal ini, akan membuat siswa diam, tidak
kritis, dan apatis.

Menurut Kokom Komalasari pembelajaran adalah suatu sistem atau
proses membelajarkan subjek didik / pembelajar yang direncanakan atau
didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar subjek didik /
pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan
efisien?

Pembelajaran, merupakan suatu proses yang terdiri dari kombinasi
dua aspek, yaitu: belajar tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh
siswa, mengajar berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru
sebagai pemberi pelajaran. Kedua aspek ini akan berkolaborasi secara
terpadu menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi interaksi antara guru
dengan siswa, serta antara siswa dengan siswa di saat pembelajaran sedang
berlangsung. Dengan kata lain, pembelajaran pada hakikatnya merupakan
proses komunikasi antara peserta didik dengan pendidik serta antar peserta
didik dalam rangka perubahan sik4p.

Pembelajaran perlu direncanakan dan dirancang secara optimal
agar dapat memenuhi harapan dan tujuan. Rancangan pembelajaran

hendaknya memerhatikan hal-hal sebagai befikut:

2bid., him. 8.

2% okom Komalasaripp. cit.,him. 3.

%Asep Jihad dan Abdul Hariep. cit.,him. 11.
bid., him. 13 — 14.
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a. Pembelajaran dilaksanakan dengan pengalaman nyata dan lingkungan
otentik, karena hal ini diperlukan untuk memungkinkan seseorang
berproses dalam belajar (belajar untuk memahami, belajar untuk
berkarya, dan melakukan kegiatan nyata) secara optimal;

b. Isi pembelajaran harus didesain agar relevan dengan karakteristik siswa
karena pembelajaran difungsikan sebagai mekanisme adaptif dalam
proses konstruksi, dekonstruksi, dan rekonstruksi pengetahuan, sikap,
dan kemampuan;

c. Menyediakan media dan sumber belajar yang dibutuhkan. Ketersediaan
media dan sumber belajar yang memungkinkan siswa memperoleh
pengalaman belajar secara konkret, luas, dan mendalam. Adalah hal
yang perlu diupayakan oleh guru yang professional dan peduli terhadap
keberhasilan belajar siswanya;

d. Penilaian hasil belajar terhadap siswa dilakukan secara formatif sebagai
diagnosis untuk menyediakan pengalaman belajar secara
berkesinambungan dan dalam bingkai belajar sepanjang hayat.

Fenomena kesulitan belajar seorang siswa biasanya tampak jelas
dari menurunnya kinerja akademik atau prestasi belajarnya. Namun,
kesulitan belajar juga dapat dibuktikan dengan munculnya kelainan
perilaku (nisbehavioy siswa seperti kesukaan berteriak-teriak di dalam
kelas, mengusik teman, berkelahi, sering tidak masuk sekolah, dan sering

minggat dari sekolaff.

*Muhibbin Syahpp.cit.,him. 173.
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Menurut Muhibbin Syah secara garis besar, faktor-faktor penyebab
timbulnya kesulitan belajar terdiri atas dua macam, yaitu: faktor intern
siswa dan faktor ekstern siswa. Adapun kedua faktor tersebut sebagai
berikut™
Faktor intern siswa meliputi gangguan atau kekurangmampuan
psiko-fisik siswa, yakni:

a. Yang bersifat kognitif (ranah cipta), antara lain seperti rendahnya
kapasitas intelektual / inteligensi siswa;

b. Yang bersifat afektif (ranah rasa), antara lain seperti labilnya emosi dan
sikap;

c. Yang bersifat psikomotor (ranah karsa), antara lain seperti
terganggunya alat-alat indera penglihat dan pendengar (mata dan
telinga).

Faktor ekstern siswa meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan
sekitar yang tidak mendukung aktivitas belajar siswa. Faktor ini dapat
dibedakan menjadi tiga macam, yakni:

a. Lingkungan keluarga, contohnya: ketidakharmonisan hubungan antara
ayah dengan ibu, dan rendahnya kehidupan ekonomi keluarga;

b. Lingkungan perkampungan atau masyarakat, contohnya: wilayah
perkampungan kumuhslum ared, dan teman sepermainampeér

group) yang nakal;

#Muhibbin Syah]oc. cit.
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c. Lingkungan sekolah, contohnya: kondisi dan letak gedung sekolah yang
buruk seperti dekat pasar, kondisi guru serta alat-alat belajar yang
berkualitas rendah.

UNESCO merumuskan empat pilar dalam belajar yang perlu
dikembangkan. Dalam belajar siswa dibantu untuk mendertkr{ow,
untuk melakukan sesuatto (dg, untuk hidup bersamada( live togethey,
dan untuk menjadi dirinyad be.>*

Denganto know siswa dibantu untuk mengerti pengetahuan yang
dipelajarinya. Namun mengerti saja tidak cukup. Siswa perlu dibantu
untuk dapat melakukan apa yang diketahuirnigadg. Dalam banyak
pengalaman, banyak siswa mengerti apa itu bertindak baik, apa itu ilmu
organisasi, apa itu perambatan panas; tetapi dalam kenyataan hidup
mereka, mereka tidak berbuat baik, mereka tidak dapat mengorganisasi
acara dengan baik, mereka tetap terbakar waktu mendekati api. Dengan
kata lain, apa yang diketahui dalam kelas, belum menjadi nilai yang
dilakukan untuk hidup®

Yang sangat penting dalam pilar UNESCO ini adalah pengetahuan
itu harusnya juga digunakan untuk dapat hidup bersama orangpldive(
togethej dan mengembangkan hidupnya menjadi lebih semptoniaey
Dalam pengajaran lama, memang kita mengajar berhenti pada siswa
mengetahui bahan, tetapi tidak membantu siswa untuk menggunakan

pengetahuannya itu bagi kehidupan bermasyarakat dan juga

¥paul Suparno,Kajian & Pengantar Kurikulum IPA SMP & MT(Yogyakarta:
Universitas Sanata Dharma, 2007), him. 46.
**bid., him. 46.
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mengembangkan hidupnya lebih sempurna. Maka sering ilmu yang
didapat dengan susah payah tidak mengubah cara hidup dan keadaan hidup
mereka®

. Hasil Belajar IPA

Hasil belajar adalah pencapaian bentuk perubahan perilaku yang
cenderung menetap meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor dari
proses belajar yang dilakukan dalam waktu tert&htu.

Jadi, hasil belajar IPA adalah pencapaian bentuk perubahan
perilaku yang cenderung menetap meliputi ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor dari proses belajar IPA yang dilakukan dalam waktu tertentu.

Keberhasilan penguasaan materi atau hasil belajar siswa dibedakan
menjadi beberapa kelompok dengan kategori sebagai b&ikut:

a. Gagal :3,0-3,9;
b. Kurang 14,0 -5,5;
c. Cukup : 5,6 —6,5;
d. Baik 16,6 —7,9;
e. Baik Sekali : 8,0 — 10.

Untuk mengetahui hasil belajar IPA pada siklus | dan siklus Il
dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini diadakae testdanpost test
Pre testadalah tes yang diberikan sebelum pengajaran dimulai, dan
bertujuan untuk mengetahui sampai di mana penguasaan siswa terhadap

bahan pengajaran (pengetahuan dan keterampilan) yang akan diajarkan.

%paul Suparndpc. cit.
$"Asep Jihad dan Abdul Hariep. cit.,him. 14.
#Daryanto Evaluasi Pendidikan(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), him. 211.
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Sedangkarpost testadalah tes yang diberikan pada setiap akhir program
satuan pengajaran, dan bertujuan untuk mengetahui sampai di mana
pencapaian siswa terhadap bahan pengajaran (pengetahuan maupun
keterampilan) setelah mengalami suatu kegiatan béfajar.

Acuan yang digunakan dalam evaluasi pembelajaran IPA ini adalah
penilaian acuan patokan (PAP). PAP adalah penilaian yang menggunakan
suatu patokan (kriteria) sebagai dasar penentu tingkat keberhasilan dalam
evaluasi pembelajaran. Penilaian acuan patokan menggunakan standar
yang bersifat mutlak. Di sini keberhasilan dalam evaluasi mengacu kepada
patokan yang sudah ditentukan. Dalam melaksanakan evaluasi guru
menentukan patokan atau kriteria keberhasilan terlebih dahulu. Siswa
dinyatakan berhasil atau tidak dilihat dan dibandingkan dengan patokan
itu. Bila seorang siswa dapat mencapai taraf keberhasilan sesuai dengan
patokan yang ditetapkan, dianggap berhasil. Sebaliknya, bila tidak
dianggap gagdf’

PAP biasanya digunakan dalam tes formatif dan tes diagnostik.
Oleh karenanya, PAP sangat baik digunakan guru pada saat
berlangsungnya proses pengajaran. Melalui sistem ini dapat diketahui
kelemahan siswa, kelemahan pengajaran, serta berguna dalam menetapkan

keputusan pengajaran apakah perlu diulang kembali atau bisa dilanjutkan

%M. Ngalim PurwantoPrinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi PengajargBandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2001), him. 28.

“®Muhammad Ali,Guru dalam Proses Belajar MengajgBandung: Sinar Baru
Algensindo, 2010), him. 115.
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dan kalau perlu pengulangan, bagian-bagian mana yang harus
diprioritaskar'*

Penilaian acuan patokan (PAP) sangat bermanfaat dalam upaya
meningkatkan kualitas hasil belajar, sebab siswa dipaksa untuk mencapai
standar yang telah ditentukan. Dengan demikian hasil belajar siswa dapat
diketahui derajat pencapaiannya. Namun, resikonya bisa terjadi, yaitu
melemahkan semangat belajar siswa apabila hasil belajar yang
diperolehnya relatif rendah atau di bawah standar yang diingffikan.

Penentuan skor (nilai) pada tipe tes objektif yang berupa sepuluh
butir soal pilihan ganda dalapre testdan post testini menggunakan
tanpa rumus tebakan. Yaitu, setelah setiap kertas jawaban dicocokkan
dengan kunci jawaban, jawaban benar yang diperoleh dijumlahkan dan
itulah skornya (nilainya). Cara menentukan skor tanpa rumus tebakan
dapat dilakukan apabila jumlah item dari setiap tipe tes cukup memadai
sebagai tes yang berdiri sendi.

. Deskripsi Materi IPA Tentang Sumber Daya Alan{*

Adapun deskripsi materi IPA tentang sumber daya alam yang

digunakan selama empat kali pembelajaran dalam dua siklus PTK ini

adalah sebagai berikut:

“INana Sudjand)asar-dasar Proses Belajar MengajgBandung: Sinar Baru

Algensindo, 2010), him. 133.

“’Nana Sudjana dan Ahmad Riv@igknologi Pengajarar(Bandung: Sinar Baru

Algensindo, 2003), him. 149.

“3gn. Masidjo,Penilaian Pencapaian Hasil Belajar Siswa di Sekoltogyakarta:

Kanisius, 2006), him. 112.

“Haryanto,Sains untuk Sekolah Dasar Kelas (Yakarta: Erlangga, 2004), him. 195 —
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a. Sumber daya alam adalah bahan dari alam yang dimanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan manusia.
b. Benda-benda yang berasal dari tumbuhan yang berupa:
1) bahan pangan, meliputi: beras, kedelai, kacang hijau, gula pasir,
kopi, teh;
2) bahan sandang, meliputi: kapas, kapuk;
3) peralatan rumah tangga, meliputi: meja, kursi, lemari, sapu lidi;
4) produk kesehatan dan perawatan tubuh, meliputi: jahe, kunyit, dan
cuka apel;
c. Benda-benda yang berasal dari hewan yang berupa:
1) bahan pangan, meliputi: ikan teri, susu sapi, telur;
2) bahan sandang, meliputi: kepompong ulat sutera, kulit sapi/kambing,
wol;
3) produk kesehatan, meliputi: madu, susu sapi, dan minyak ikan.
d. Benda-benda yang berasal dari bahan alam tidak hidup yang berupa:
1) bahan bangunan, meliputi: batu bata, batu kapur, pasir;
2) peralatan rumah tangga, meliputi: sendok, garpu, cobek, kabel listrik,
jarum, dan peniti.
e. Produk olahan yang berasal dari sumber daya alam antara lain berupa:
1) cokelat berasal dari biji kakao sebagai sumber makanan;
2) krim zaitun berasal dari minyak zaitun sebagai penghalus kulit
muka;

3) garam berasal dari air laut sebagai bahan memasak;
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4) gula aren berasal dari nira bunga aren sebagai bahan pemanis

makanan atau minuman;

5) gula pasir berasal dari air tebu sebagai pemanis makanan atau

minuman;

6) jahe instan berasal dari jahe sebagai minuman kesehatan;

7) keju berasal dari susu sebagai sumber makanan;

8) kolang-kaling berasal dari buah aren sebagai sumber makanan;

9) kopi berasal dari biji kopi sebagai bahan pembuat minuman;

10) minyak kayu putih berasal dari daun kayu putih sebagai produk

kesehatan;

11) minyak zaitun berasal dari buah zaitun sebagai produk kesehatan;

12) nata de coco berasal dari air kelapa sebagai sumber makanan;

13) teh berasal dari daun teh sebagai bahan pembuat minuman; dan

14) tempe berasal dari kedelai sebagai sumber makanan.

. Dampak pengambilan bahan alam tanpa pelestarian:

1) Penambangan tanah / pasir secara liar dapat menyebabkan tanah
mudah terkena erosi dan permukaan tanah menjadi tidak subur lagi.
Adapun cara pelestariannya adalah dengan cara: tanah / pasir yang
digali harus dibenahi, mengurangi  kemiringan tanah,
mengembalikan kesuburan tanah dengan pemupukan, tanah ditanami

dengan tanaman yang sesuai, dan lain-lain;
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2) Penebangan hutan secara liar dapat menyebabkan banjir dan tanah
longsor. Adapun cara pelestariannya adalah dengan cara penghijauan
kembali (reboisasi) dan lain-lain;

3) Penebangan hutan bakau secara liar dapat menyebabkan abrasi.
Adapun cara mengatasi abrasi adalah dengan cara penanaman pohon
bakau di sepanjang tepi pantai dan lain-lain.

. Pengolahan pelbagai macam sampah untuk menghemat energi dan

mengurangi pencemaran:

1) sampah yang berupa dedaunan dapat diolah menjadi kompos dengan
teknologi biopori;

2) sampah yang berupa kaca dapat didaur ulang menjadi kerajinan
tangan berupa miniatur Candi Borobudur;

3) sampah yang berupa kaleng dapat didaur ulang menjadi kerajinan
tangan berupa kaligrafi, miniatur motor, patung hewan;

4) sampah yang berupa kayu dapat didaur ulang menjadi miniatur
mobil, miniatur motor, miniatur perahu, kaligrafi, tasbih, papan
catur, arang;

5) sampah yang berupa kertas dapat didaur ulang menjadi briket dan
kerajinan tangan yang berupa: kaligrafi, kotak tisu, topeng;

6) sampah yang berupa plastik dapat didaur ulang menjadi kerajinan
tangan yang berupa: sandal, sepatu, tas, payung, dan gantungan

kunci.
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F. Hipotesis
Penerapan pendekatan CTCofitextual Teaching and Learning
dapat meningkatkan hasil belajar IPA materi sumber daya alam siswa kelas

IV MIN Yogyakarta Il.

G. Indikator Keberhasilan
Komponen yang menjadi indikator keberhasilan dalam penelitian ini
adalah adanya peningkatan hasil belajar IPA siswa yaitu meningkatnya hasil
belajar IPA siswa di atas KKM 65 pada skala seratus atau 6,5 pada skala
sepuluh yang mencapai 65 % dari jumlah siswa kelas IV MIN Yogyakarta Il

sebanyak 33 orang.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas
(Classroom Action ResearchPenelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah
penelitian tindakan action research yang dilakukan dengan tujuan
memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelashya.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif berdasarkan data kuantitatif. Sedangkan analisis data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data secara ifBluktif.

“>Suharsimi Arikunto & Suhardjono & Supardienelitian Tindakan KelagJakarta: PT
Bumi Aksara, 2010), him. 58.

“8Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), him. 10.
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Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola
hubungan tertentu atau menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang
dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi
secara berulang-ulang sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakah
hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul.
Bila berdasarkan data yang dapat dikumpulkan secara berulang-ulang
dengan teknik triangulasi, ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis
tersebut berkembang menjadi t€ri.

2. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV MIN Yogyakarta
Il yang terdiri dari 33 orang, dan seorang guru IPA di kelas tersebut.
Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah keseluruhan proses dan hasil
pembelajaran IPA di kelas IV MIN Yogyakarta Il dengan pendekatan CTL
(Contextual Teaching and Learning

3. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti,
lembar RPP, buku paket IPAandout lembar kerja siswa (LKS), lembar
soal pre test lembar soal post test lembar observasi kegiatan
pembelajaran, lembar tanggapan siswa terhadap pembelajaran IPA dengan

pendekatan CTL, catatan lapangan, dokumentasi, dan wawancara.

47Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2008), him. 335.
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4. Validasi Data Penelitian
Agar diperoleh data yang objektif, sahih, dan handal, maka
digunakan teknik triangulasi. Triangulasi dalam penelitian tindakan kelas
(PTK) dapat dilakukan menggunakan teknik triangulasi dengan sumber,
yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
penelitian kualitatif (Patton 1987: 33%).Selain menggunakan triangulasi
sumber pada penelitian tindakan kelas (PTK) ini juga menggunakan
triangulasi teknik dalam memvalidasi data penelitian. Adapun yang
dimaksud dengan triangulasi teknik adalah peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari
sumber yang sanf4.
5. Rancangan Penelitian
Model yang digunakan dalam PTK ini adalah model Kemmis dan
Taggart. Suatu model penelitian tindakan yang pada hakekatnya berupa
perangkat-perangkat dengan satu perangkat berupa empat komponen,
yaitu: perencanaamlénning, tindakan écting), pengamatanopserving,

dan refleksi (eflecting.*®

“8_exy J. Moleongpp. cit.,him. 330.

4°Sugiyono,op. cit.,him. 330.

*Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagamdengenal Penelitian Tindakan Kelggdakarta:
PT Indeks, 2009), him. 21.
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Gambar 1: Siklus PTK menurut Kemmis dan Tac
Keempat komponen yang berupa untaian tersebut dipa
sebagai satsiklus. Oleh karena itu, pengertian siklus pada kesempat
adalah putaran kegiatan yang terdiri dari perencanaan, tin
pengamatan, dan refleksi. Pada gambar di atas, tampak bahwa di d¢
terdiri dari dua perangkat komponen yang dapat dika sebagai du
siklus. Untuk pelaksanaan sesungguhnya, jumlah siklus sangat berc
kepada permasalahan yang perlu diseles*
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus. Adapun pene
tindakan kelas tersebut secara rinci dapat diur sebagai berikut:
1. Siklus |
a. Perencanaan Planning)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan tindak

adalah:

*Ypid., him. 21.



1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran GJdntextual Teaching
and Learning.

2) Mempersiapkan sarana dan prasarana yang akan digunakan dalam
pembelajaran.

3) Mempersiapkan lembar observasi, dan catatan lapangan yang akan
digunakan pada setiap pembelajaran.

4) Membuathandouf lembar kerja siswa (LKS), sopte test dan soal
post testyang akan diberikan pada siklus I. Tes disusun oleh peneliti
dengan meminta pertimbangan dari guru IPA yang bersangkutan.

5) Pembentukan kelompok

Pada setiap siklus, siswa dibagi dalam kelompok kecil. Setiap

kelompok terdiri dari empat sampai enam orang siswa. Pembagian
kelompok dilakukan pada awal pembelajaran yaitu pada siklus I
kemudian pada siklus berikutnya juga masih menggunakan
pembagian kelompok tersebut.

. Tindakan (Acting)

Pada tahap ini, peneliti bersama guru IPA merancang
pembelajaran dengan pendekatan CTCor{textual Teaching and
Learning. Guru menggunakan RPP yang telah disusun oleh peneliti
selama pembelajaran berlangsung. Sedangkan peneliti dibantu beberapa

orang pengamat melakukan pengamatan selama pembelajaran
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berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang telah
tersedia.
c. Pengamatan Qbserving)

Selama pembelajaran berlangsung peneliti dan beberapa orang
pengamat melakukan pengamatan dengan menggunakan lembar
pengamatan yang telah disiapkan. Lembar pengamatan digunakan
untuk mengetahui jalannya pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan CTLGontextual Teaching and Learning

d. Refleksi (Reflecting)

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan dan mengidentifikasi
data yang telah diperoleh, yang berupa: lembar pengamatan, hasil
wawancara, dan atau catatan dari guru IPA, kemudian dilakukan
refleksi. Refleksi dilakukan oleh peneliti dan guru IPA yang
bersangkutan untuk mengetahui masalah selama pembelajaran
berlangsung. Hasil refleksi pada siklus | dijadikan sebagai acuan oleh
peneliti untuk merumuskan perencanaan pada siklus .

2. Siklus Il
Pada tahap siklus Il ini mengikuti tahapan pada siklus I. Artinya
hasil refleksi pada siklus | dijadikan sebagai acuan untuk menyusun
rencana tindakan pada siklus Il. Tindakan pada siklus Il dilakukan sebagai
perbaikan atau penyempurnaan pada siklus | terhadap pelaksanaan
pembelajaran dengan pendekatan CTCor(textual Teaching and

Learning. Pada siklus Il juga terdiri dari empat tahapan, yaitu:
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perencanaanp(anning, tindakan écting, pengamatanopserving, dan

refleksi feflecting hasil yang telah dilakukan.

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembahasan masalah, penulis
menggunakan sistematika pembahasan yang terbagi dalam empat bab sebagai
berikut:

Bagian formalitas yang terdiri dari halaman judul skripsi, halaman
surat pernyataan, halaman surat persetujuan skripsi, halaman pengesahan,
halaman motto, halaman persembahan, halaman abstrak, halaman kata
pengantar, halaman daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar
lampiran;

Bab | merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,
landasan teori, hipotesis, metode penelitian, serta sistematika pembahasan;

Bab Il membahas tentang gambaran umum MIN Yogyakarta Il, yang
berisi tentang letak dan keadaan geografis, sejarah singkat berdiri dan
perkembangannya, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, siswa,
dan karyawan, serta keadaan sarana dan prasarana,

Bab 1l membahas tentang hasil dan pembahasan penelitian di MIN
Yogyakarta Il yang berisi tentang penerapan pendekatan Cdhtéxtual
Teaching and Learning serta pengaruh penerapan pendekatan CTL

(Contextual Teaching and Learningrhadap hasil belajar siswa;

39



Kemudian terakhir bab IV penutup, yang berisi tentang kesimpulan,
saran, dan kata penutup.
Bagian terakhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan

lampiran-lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut ini:

1. Pendekatan CTLGQontextual Teaching and Learn)hglapat diterapkan
dalam pembelajaran IPA di kelas IV MIN Yogyakarta Il pada materi
sumber daya alam;

2. Pendekatan CTLQontextual Teaching and Learningang digunakan
dalam pembelajaran IPA kelas IV MIN Yogyakarta Il pada materi sumber
daya alam dapat meningkatkan hasil belajar siswa desffant size
sebesar 2,11.

3. Pendekatan CTLQontextual Teaching and Learningang digunakan
dalam pembelajaran IPA kelas IV MIN Yogyakarta Il pada materi sumber

daya alam mendapat tanggapan yang positif dari mayoritas siswa.

B. Saran
Berdasarkan simpulan di atas maka penulis menyarankan untuk
peneliti berikutnya:
1. Bagi guru, hendaknya dalam setiap pembelajaran IPA menggunakan
pendekatan CTLGontextual Teaching and Learningebagai salah satu

alternatif pendekatan dalam pembelajaran;
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2. Bagi peneliti selanjutnya, pendekatan CTCofitextual Teaching and
Learning dapat diterapkan pada materi pembelajaran yang berbeda dan

dengan penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi.
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